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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaksanaan tugas seorang guru dituntut mampu merancang suatu
kegiatan pembelajaran yang berkualitas, yaitu pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran tersebut.

Pembelajaran yang umum di SMAN 3 Purworejo menggunakan
model Pembelajaran konvensional yang kurang mengaktifkan peserta didik.
Peserta didik dating ke sekolah dengan kemampuan yang sangat beragam,
sehingga peserta didik yang kemampuannya lebih akan lebih cepat belajar,
sementara peserta.didik yang kemampuan akademik lebih lemah akan belajar
lebih lambat. ‘Dalam kelas seperti ini akan terjadi kesenjangan anatara peserta
didik yang secara akademik lebih mampu dan kurang mampu. Hubungan
antar peserta didik akan kurang harmonis karena terjadi persaingan-
persaingan yang tidak sehat. Upaya membangun sumber daya manusia
ditentukan oleh karakteristik manusia dan masyarakat masa depan yang
dikehendaki seperti seseorang yang memiliki kepekaan, kemandirian,
tanggung jawab  terhadap resiko dalam mengambil keputusan,
mengembangkan segenap aspek potensi melalui proses belajar yang terus
menerus untuk menemukan diri sendiri dan menjadi diri sendiri yang disebut

proses learn to be (Budiningsih, 2010 : 55). Langkah strategis bagi



perwujudan tujuan tersebut di atas adalah adanya layanan ahli kependidikan
yang berhasil guna dan berdaya guna tinggi. Pendekatan cara belajar peserta
didik aktif ( student active learning ) dalam pengelolaan kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student active learning)
dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered) adalah landasan kokoh bagi terbentuknya sumber daya
manusia masa depan seperti yang diharapkan diatas.

Berdasarkan data dari hasil ulangan harian mata pelajaran kimia

kelas X-MIPA SMA Negeri 3 Purworgjo Semester 1 Tahun Pelajaran

2015/2016 adalah :
Kelas % Nilai rata-rata yang diperoleh
UH.1 UH.2 UH.3 UAS.1
X.MIPA-1 44.20 40.25 43.05 44.15
X.MIPA-2 42.35 44.20 44.20 44.20
X.MIPA-3 40.05 44.20 44.20 44.20
X.MIPA-4 39.45 44.20 44.20 44.20

(Sumber : Data primer yang diolah, 2016)

Dari 4 kelas paralel yang jumlah siswa sebesar 125 siswa , yang tuntas
sebanyak 34 siswa (27,25%) dan yang belum tuntas sebanyak 91 siswa
(72,75%). Ini menunjukkan bahwa pencapaian target masih belum
memuaskan. Sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ) mata pelajaran

Kimia adalah 70. Dengan kata lain prestasi yang telah dicapai siswa kelas X-

MIPA untuk pelajaran Kimia masih kurang.




Berdasarkan identifikasi masalah tersebut di Kelas X peminatan MIPA
SM A Negeri 3 Purworejo, hambatan dalam pembelajaran kimia pada materi
menulis struktur atom yang ditemukan pada objek penelitian adalah (1)
pemahaman siswa terhadap keterampilan menulis struktur atom masih kurang,
(2) siswa merasa kurang mendapatkan manfaat dari belajar menulis struktur
atom, sehingga kurang termotivasi untuk belajar, (3) media pembelajaran
dalam materi menulis struktur atom kurang mencukupi dan belum
dimanfaatkan secara efektif, (4) teknik pembelajaran kimia pada materi
menulis strutur atom yang kurang bervariasi, (5) jumlah siswa masih terlalu
banyak, dan (6) kondisi ruang kelas.atau laboratotium yang belum menunjang
pembelajaran kimia khususnya dalam materi menulis struktur atom. Hal-hal
tersebut menyebabkan kemampuan menyimak siswa kelas Kelas X peminatan
MIPA SMA Negeri 3 Purworejo sangat rendah. Sehingga pada saat proses
pembelajaran_kimia pada materi menulis struktur atom terdapat siswa yang
bermasa bodoh, menyepelekan materi yang disampaikan, mengganggu teman,
bergurau, dan berbicara dengan temannya. Kurang berhasilnya pembelajaran
kimia pada materi menulis struktur atom juga dapat dilihat melalui rendahnya
hasil evaluasi siswa kelas X peminatan MIPA yang dimana jumlah siswa di
kelas X-MIPA tersebut sebanyak 125 orang siswa hanya 34 siswa yang
memperoleh nilai tuntas.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, masalah yang muncul
sangatlah kompleks sehingga perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini bertujuan

agar pembahasan tidak terlalu meluas. Permasalahan yang akan menjadi bahan



penelitian adalah kemampuan menulis struktur atom dalam pelajaran kimia
yang masih rendah. Hal ini disebabkan media pembelajaran yang kurang
mencukupi dan belum digunakan secara efektif.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka diperlukan usaha untuk
merancang suatu proses pembelajaran yang dapat meningkatkan perhatian
dan partisipasi aktif siswa selama pembelajaran sehingga akan didapatkan
penguasaan konsep yang baik. Pembelajaran model-teknik jigsaw dengan
kartu unsur merupakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan belajar peserta didik. Pembelajaran kimia pada materi struktur
atom di kelas X dengan menggunakan model ‘teknik jigsaw dengan kartu
unsur dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang terjadi. Teknik
pembelajaran ini dapat meningkatkan interaksi anatar peserta didik, antar
peserta didik dengan bahan belajar, meminimalkan peran guru sebagai pusat
informasi, mengaktifkan peserta didik, meningkatkan kemampuan belajar
dan hasil belajar peserta didik, pembelajaran menjadi bermakna dan akan
memberikan pengalaman berharga bagi peserta didik bagaimana bekerja
dalam kelompok untuk bersama-sama memajukan kelompok dan dirinya

sendiri.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan menulis struktur

atom dalam pelajaran kimia pada kelas X-MIPA.1 SM A Negeri 3 Purworejo



C. Pertanyaan Penelitian
Apakah penggunaan teknik jigsaw dengan kartu unsur  dapat

meningkatkan kemampuan menulis struktur atom dalam pelajaran Kimia?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini secara umum adalah
menerapkan langkah-langkah penggunaan teknik jigsaw dengan kartu unsur
untuk meningkatkan kemampuan menulis struktur atom. Sedangkan tujuan
khusus adalah mengoptimalkan dan meningkatkan. kemampuan menulis

struktur atom melalui teknik jigsaw dengan kartu unsur dalam pembelajaran

Kimia.

A. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini mempunyai 2 manfaat, yaitu manfaat teoritis

dan manfaat praktis.

a. Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
sumbangan bahan pemikiran dan sumbangan tentang peningkatan

kemampuan menulis struktur atom dalam pembelajaran Kimia.



b. Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat member masukan
kepada siswa setingkat lanjutan dalam belajar dan mengerti, yang
harapannya mampu meningkatkan siswa dalam menulis struktur atom

dalam pembelajaran Kimia.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. KAJIAN TEORITIS
1. Belajar dan Pembelajaran

Pembelajaran adalah sesuatu yang dilakukan oleh peserta didik,
bukan dibuat untuk peserta didik. Pembelajaran merupakan upaya pendidik
untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar, yang bertujuan
mewujudkan efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta
didik (Isjoni, 2010:14). Sedangkan menurut Budiningsih (2010:11) bahwa
pembelajaran merupakan keadaan bagaimana seseorang mempengaruhi
orang lain agar terjadi proses belajar. Dari pendapat ini maka yang dimaksud
pembelajaran adalah suatu proses belajar dan mengajar yang bertujuan
menanamkan' Konsep, memahamkan, membuat mengerti tentang suatu
pengetahuan kepada seseorang dengan cara-cara yang praktis dan efisien,
sehingga terjadi suatu perubahan dalam pola piker, tingkah laku maupun
dalam bersikap.

Belajar adalah merupakan tindakan atau usaha yang sangat kompleks
untuk memperoleh pengetahuan secara konstruktivistik melalui penemuan
baik secara individu maupun kelompok, untuk mengembangkan
pengetahuannya, ketrampilannya serta membangun interaksi dan komunikasi

dengan lingkungan sosialnya, yang dilakukan peserta didik atau pembelajar



secara sadar, yang dilakukan sepanjang hayat atau sekurang-kurangnya ia
terus belajar walaupun sudah lulus sekolah (Sardiman, 2010:20).
2. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode
pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok
kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi
pelajaran (Slavin, 2009:4). Di kelas kooperatif siswa diharapkan dapat saling
membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu‘dan menutup kesenjangan dalam
pemahaman masing-masing, Sehingga dapat < dikatakan bahwa belajar
kooperatif adalah cara belajar’ dengan_system kelompok untuk mencapai
tujuan bersama, dimana hal ini jauh berbeda dengan pembelajaran
konvensional yang cenderung-individual. Dari sudut pandang ini bahawa
struktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya
cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika
kelompok mereka bisa sukses. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan
personal mereka, anggota kelompok harus membantu teman satu timnya
untuk melakukan apapun guna membuat kelompok mereka berhasil. Jadi
penghargaan kelompok didasarkan pada kinerja kelompok atau penjumlahan
dari kinerja individual yang akan menciptakan struktur penghargaan
interpersonal. Di dalam kelas kooperatif peserta didik akan berusaha keras,

selalu hadir di kelas dan membantu yang lainnya belajar akan dipuji dan



didukung oleh teman satu timnya, hal ini bertolak belakang dengan situasi
dalam kelas tradisional yang pengajarannya secara individual.

Pembelajaran kooperatif dapat membantu perbedaan menjadi bahan
pembelajaran dan bukannya menjadi masalah. Lebih jauh lagi bahwa
pembelajaran kooperatif memiliki kelebthan yang sangat besar untuk
mengembangkan hubungan antara peserta didik dari latar belakang etnik
yang berbeda dan Antara peserta didik — peserta didik pendidikan khusus
terbelakang secara akademik dengan teman sekelas mereka, hal ini jelas
melengkapi alasan betapa pentingnya untuk menggunakan pembelajaran

kooperatif dalam kelas-kelas yang berbeda.

3. Model Pembelajaran -Kooperatif Tipe Jigsaw

Pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw adalah suatu tipe pembelajaran
kooperatif. yang terdiri_dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
bertanggung jawab' atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu
mengajarkan baglan tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya
(Arends, 2008:34). Model pembelajaran Jigsaw merupakan model
pembelajaran kooperatif, dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4 — 6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling
ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian
materi pelajaran yang harus dipelajari dan menyampaikan materi tersebut

kepada kelomp ok yang lain.



Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus
siap memberkan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota
kelompoknya yang lain. Dengan demikian “ Siswa saling tergantung satu
dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif untuk
mempelajari materi yang ditugaskan “ (Lie, 2014:45). Para anggota dari
tim-tim yang berbeda dengan topic yang sama bertemu untuk diskusi (tim
ahli) saling memnbantu satu sama lain_tentang topic pembelajaran yang
ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa-siswa itu kembali pada
tim/kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompok yang lain
tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada pertemuan tim
ahli. Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terdapaat kelompok
asal dan kelompok ahli.. Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang
beranggotakan siswa dengan kemampuan yang beragama dari latar
belakang keluarga masing-masing siswa. Kelompok asal merupakan
gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli yaitu kelompok sswa yang
terdiri dari anggota dari kelompok asal yang mempunyai kemampuan lebih
yang ditugaskan untuk mempelajari dan mendalami topic tertentu dan
menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk
kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal.

Adapun rencana pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini diatur secara

instruksional adalah : membaca : siswa memperoleh topik-topik ahli dan
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membaca materi tersebut untuk mendapatkan informasi, dskusi kelompok
ahli : siswa dengan topic-opik ahli yang sama bertemu untuk mendiskusikan
topic tersebut, diskusi kelompok : ahli kembali ke kelomp ok asalnya untuk
menjelaskan topik pada kelompoknya, kuis : siswa memperoleh kuis
individu yang mencakup semua topik dan penghargaan kelompok :
penghitungan skor kelompok dan menentukan penghargaan kelompok.
Setelah kuis dilakukan, maka dilakukan penghitungan skor perkembangan
individu dan skor kelompok. Skor individu setiap kelompok memberi
sumbangan pada skor kelompok berdasarkan rentang skor yang diperoleh

pada kuis sebelumnya dengan skor terakhir.

B. Kerangka Pemikiran
Dari hasil kajian_teoritik, penulis membuat kerangka berpikir untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran yaitu

dengan membuat alur pembelajaran seperti pada bagian berikut ini :
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Gambar 2.1 Diagram siklus Perbaikkan Pembelajaran
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Sumber : Muzaki (2015)
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Atom merupakan bagian terkecil dari suatu materi yang tidak dapat
diuraikan lagi melalui reaksi kimia biasa. Di dalam atom terdapat
komponen-komponen penyusun atom yaitu proton, electron dan neutron.
Proton dan neutron terdapat dalam inti atom sedangkan electron menempati
pada kulit-kulit elektron. Di alam terdapat dua ratus jenis atom. Untuk
mempermudah mengenal atom perlu dikelompokkan berdasarkan urutan
nomor atom dan persamaan sifat atom ke dalam tabel system periodic
unsur. Struktur atom atau susunan atom dalam tabel system periodic unsur
ditentukan oleh konfigurasi electron dalam atom. Melalui konfigurasi
electron akan tersusun kulit-kulit dalam atom, sehingga atom dapat disusun
bedasarkan persamaan jumlah kulit atom yang disebut dengan nomor
periode dan persamaan jumlah electron yang menempati pada kulit terluar
yang disebut nomor golongan.. Dari uraian tersebut diharapkan siswa dapat
mempunyai- kemampuan dalam menulis struktur atom sehingga dapat

menentukan letak atom dalam tabel sistem periodik unsur.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada kelas X SMA Negeri 3 Purworejo
semester 1 Tahun Pelajaran 2016/2017. Siswa ini berasal dari SM P di sekitar
Kecamatan Purwodadi, jarang yang berasal dari SMP di pusat kota serta
terbiasa dengan metode ceramah saat belajar di SMP. Nilai UN mereka
berkisar antara 27 — 30, sehingga secara umum kemampuan akademik siswa
termasuk kategori sedang. Secara umum siswa ini berasal dari keluarga
ekonomi menengah ke bawah.

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran tentang struktur atom
dan system periodic unsur dimana dalam silabus kurikulum 2013 konsep
tersebut disampaikan pada kelas X semester 1. Alasan memilih konsep
tersebut adalah karena pembelajaran srtuktur atom dan system periodic unsur
sangat abstrak sehingga guru tidak dapat memberikan model dari obyek
pembelajaran secara langsung dan harus bisa menampilkan media yang lain,
selain itu berdasar pengalaman guru pada tahun-tahun sebelumnya bahwa
konsep struktur atom dan system periodic unsur, siswa mengalami kesulitan

dalam menguasai materi tersebut. .

14



B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Purworejo Jln.
Yogyakarta Km. 8 Purworejo semester 1 tahun pelajaran 2016/2017 dan
berlangsung selama dua bulan yaitu pada bulan Agustus dan September

2016.

C. Sumber Data
1. Sumber data primer berupa nilai ulangan harian, catatan guru selama
pembelajaran struktur atom dan system periodik unsur.
2. Sumber data sekunder berupa_hasil pengamatan yang dilakukan teman
sejawat mengenai kesesuaian proses /pembelajaran yang dilaksanakan
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun dan kondisi

siswa selama pembelajaran berlangsung

D. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data hasil belajar menggunakan metode tes dan
dilaksanakan setiap akhir siklus. Alat pengumpulan data yang dilakukan
adalah butir tes kognitif peserta didik siklus 1 dan siklus 2. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas.
Populasi dan sampel penelitian pada siswa di kelas X yang jumlah siswanya
125 orang. Sedangkan sampel penelitian diambil secara sampling aksidental
sejumlah 32 siswa. Sampling aksidental adalah pengambilam sampel secara

acak dan kebetulan yaitu sampel apa saja yang secara kebetulan sesuai
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dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang sampel

yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2001: 60)

Instrumen dan Bahan Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data yang diharapkan agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih.cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006 : 160)
1. Materi, Bentuk Instrumen dan Bahan Penelitian:
Materi yang digunakan yaitu materi mata ‘pelajaran kimia kelas X
semester 1 yaitu materi struktur atom dan system periodic unsur dengan
merujuk pada silabus-dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
yang berlaku..Dalam penelitian tindakan kelas ini bentuk instrumennya
(alat yang dibuat peneliti untuk memperoleh data ) adalah :
- _Instrumen-tes ( tes hasil belajar atau hasil ulangan harian)
Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
- Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
- Tabel system periodic

- Kartu unsur
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2. Metode Penyusunan Instrumen

Langkah-langkah penyusunan instrument uji coba adalah sebagai berikut

2.1 Mengadakan pembatasan dan penyesuaian bahan-bahan instrumen
dengan kurikulum. Dalam hal ini adalah materi kimia struktur
atom dan system periodic unsur.

2.2  Menyusun instrument dan bahan penelitian yaitu rencana
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan-dengan silabus, bahan
ajar, lembar penelitian afektif, lembar penelitian psikomotorik dan
soal pos tes.

2.3 Merancang soal pos tes untuk siklus I'dan‘siklus II.

2.3.1 Menentukan jumlah butir soal dan alokasi waktu yang
disediakan. Jumlah butir soal masing-masing 5 soal
uraian dengan alokasi waktu untuk mengerjakan selama
45 menit.

2.3.2. ‘Membuat table kisi-kisi soal.

2.3.3 Menyusun butir-butir soal.

2.3.4 Menyusun kunci jawaban.

3. Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal
Persentase ketuntasan belajar dari masing-masing dapat diketahui dengan
rumus :

Jumlah siswa dengan nilai > 70

% = x100%

Jumlah siswa
Kriteria Tuntas jika % > 85 % dan tidak tuntas jika % < 85%

(Sumber : KTSP SM AN 3 Purworejo, 2016)
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F.  Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dilaksanakan pada semester I tahun

ajaran 2016/2017. Siklus I akan dilaksanakan pada minggu LII, dan III bulan
Agustus dan siklus II dilaksanakan pada minggu ILIII dan IV bulan September
2016. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
dan refleksi. Tahapan tahapan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

1) Menganalisa standar kompetensi dan kompetensi dasar yang diajarkan di

kelas X semester I, dan menentukan indikator pembelajaran

2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk tiap siklus

3) Menyiapkan lembar observasi untuk masing masing siklus, kuesioner dan

P edoman wawancara

4) Membuat lembar kerja siswa,

5) Membuat test menulis untuk penilaian hasil belajar

b. Pelaksanaan

Dalam tahap pelaksanaan siswa dikenalkan pada model Teknik Jigsaw
dengan kartu unsur untuk belajar menulis struktur atom, kemudian berlatih
menulis menggunakan Teknik Jigsaw dengan kartu unsur , test menulis dengan
Teknik Jigsaw dengan kartu unsur , membuat refleksi kemudian berlatih lagi
menulis dengan Teknik Jigsaw dengan kartu unsur yang sudah di perbaiki di

siklus I, test menulis dan membuat refleksi.
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Secara detil penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan 8

pertemuan, dimana pertemuan 4 dan 8 digunakan untuk test menulis. Berikut

langkah langkah pembelajaran dalam tiap pertemuan

Siklusl.

1). Pertemuan 1.

a). Pembukaan

ii.

1il.

Memperkenalkan model Teknik jigsaw ..dengan kartu unsur
kepada siswa. Memperkenalkan tahapan tahapan dalam menulis
struktur atom dari mencari daftar unsur-unsur, membuat bagian-
bagian partikel dalam atom, mentukan nomor atom sampai massa
atom dan menghasilkan tulisan konfigurasi electron dalam atom.
M emperkenalkan penilaian tulisan pada siswa dengan 5 materi
yaitu lambang atom; massa atom, nomor atom, partikel dalam

atom dan konfigurasi elektron.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu
mengungkapkan makna dalam lambang unsur-unsur atom di alam
yang berbentuk tabel sistem periodik unsur, secara akurat, lancar,

dan berterima dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Memotivasi siswa dengan menghubungkan pembelajaran dengan

kehidupan siswa sehari hari.
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b). Kegiatan inti

1.

1il.

1v.

V.

Vii.

Viil.

IX.

Menjelaskan kembali lambing unsur atom dari tujuan hubungan

golongan, perioda dan tabel periodic unsur.

Membuat 4 kelompok yang terdiri 8 siswa dalam satu kelomp ok.

Memberikan siswa teks struktur atom untuk di pelajari sebagai

contoh

Mereview pelajaran yang lalu mengenai lambing atom.

M embagikan model Kartu unsur

Memberikan daftar unsur-unsur.atom yang akan digunakan dalam

menulis untuk dibuat kartu unsur

M emberikan siswa contoh lambing atom untuk siswa

M emberikan siswa lembar kerja di masing masing kelomp ok

Memberikan latihan siswa untuk membuat konfigurasi electron

dalam atom.

Meminta masing masing kelompok mempresentasikan sruktur

atom dan siswa lain memberikan tanggapan dan pertanyaan

Meminta masing masing siswa secara individu menuliskan

struktur atom dengan menuliskan konfigurasi electron.
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c. Penutup

1.

1i.

Pertemuan 2.

Meminta siswa membuat refleksi pembelajaran dengan model

Teknik Jigsaw dengan kartu unsur .

M embuat kesimpulan bersama siswa

M emberikan siswa tugas mandiri terstruktur

a). Pembukaan

1v.

1.

M ereview model teknik jigsaw dengan kartu unsur kepada siswa.
Mereview tahapan tahapan-dalam menulis dari mencari gagasan,
membuat draf, merevisi sampai mengedit dan menghasilkan
tulisan. Memperkenalkan penilaian tulisan siswa dengan 5 matei
dari lambang atom, nomor atom, massa atom, partikel-pertikel

penyusun atom dan struktur atom.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu
mengungkapkan makna lambang atom yang berbentuk tabel
sistem periodik unsur secara akurat, lancar, dan berhubungan

dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Memotivasi siswa dengan menghubungkan pembelajaran dengan

kehidupan siswa sehari hari.
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b). Kegiatan inti

i

1i.

iii.

1v.

V1.

Viis

Viil.

Menjelaskan  kembali lambing atom dari tujuan hubungan
konfigurasi electron dalam atom dengan tabel system periodic

unsur.

M embuat 4 kelompok yang tiap kelompok terdiri 8 siswa.

Memberikan siswa teks lambing atom untuk di pelajari sebagai

contoh

M emberikan model kartu unsur. lebih banyak lagi

Memberikan daftar unsur-unsur atom yang akan digunakan dalam

menulis lambing atom untuk dibuat kartu unsur

M emberikan siswa contoh konfigurasi electron dalam atom untuk

siswa.

M emberikan siswa lembar kerja di masing masing kelomp ok

Memberikan latihan siswa untuk membuat tulisan konfigurasi

electron dari atom-atom dalam masing-masng kelompok.

Meminta masing masing kelompok mempresentasikan tulisan
kofigurasi elektron dan siswa lain memberikan tanggapan dan

pertanyaan

22



c. penutup
1.

Teknik

1.

1i.

Pertemuan 3.

Meminta siswa membuat refleksi pembelajaran dengan model

Jigsaw .

M embuat kesimpulan bersama siswa

M emberikan siswa tugas mandiri terstruktur

a). Pembukaan

1.

Mereview model teknik jigsaw dengan kartu unsur kepada siswa.
Mereview tahapan tahapan dalam menulis dari mencari lambang
atom, menulis konfigurasi elektron, merevisi sampai mengedit dan
menghasilkan hubungan struktur atom dengan letak atom dalam
system<periodik unsur . Memperkenalkan penilaian tulisan siswa
dengan 5 unsur dari lambang atom, nomor atom, massa atom,

pertikel-p ertikel dalam atom dan struktur atom.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu
mengungkapkan makna dalam unsur-unsur atom dalam satu

golongan, secara akurat, lancar, dan berhubungan dalam konteks
kehidupan sehari-hari. M emotivasi siswa dengan menghubungkan

pembelajaran dengan kehidupan siswa sehari hari.
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b). Kegiatan inti

1.

1ii.

1v.

V1.

Vil.

Viil.

IX.

M enjelaskan kembali nomor golongan dari tabel unsur-unsur atom

dalam ssstem periodik unsur.

M embuat 4 kelompok yang terdiri 8 siswa tiap kelompoknya.

Memberikan siswa teks daftar lambing atom untuk di pelajari

sebagai contoh

Mereview letak unsur-unsur atom dalam tabel system periodic

unsur.

M emberikan contoh kartu unsur

Memberikan daftar lambang atom yang akan digunakan dalam

menulis untuk dibuat kartu unsur

Memberikan siswa contoh struktur atom untuk siswa

M emberikan siswa lembar kerja di masing masing kelomp ok

Memberikan latihan siswa untuk membuat struktur atom masing-

masing kelompok.

Meminta masing masing pasangan mempresentasikan hasil

kelompok dan siswa lain memberikan tanggapan dan pertanyaan
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c. penutup
1. Meminta siswa membuat refleksi pembelajaran dengan model

Teknik Jigsaw dengan kartu unsur .

1. M embuat kesimpulan bersama siswa

1ii. M emberikan siswa tugas mandiri terstruktur

c. Observasi dan evaluasi

Observasi dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti dibantu guru
kolaborator dengan mengisi lembar observasi. Observasi ini melihat partisipasi
siswa dalam proses belajar mengajar. Kuesioner akan digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran menggunakan Teknik

Jigsaw dengan kartuunsur -

Evaluasi menulis dilaksanakan pada akhir siklus I dan akhir siklus II.

Scoring dilaksanakan berdasar pedoman yang sudah dibuat.

d. Refleksi dan Tindak Lanjut

Guru dan siswa membuat refleksi untuk melihat kembali pelaksanaan
proses belajar mengajar menggunakan model Teknik Jigsaw dengan kartu unsur
. Refleksi ini akan mengungkapkan kekuatan dan kelemahan model Teknik
Jigsaw dengan kartuunsur . Refleksi ini juga akan digunakan untuk mengecek
data dari observasi, wawancara maupun questioner. Hasil refleksi ini juga akan

digunakan sebagai dasar untuk merencanakan siklus II.
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Siklusll.

1). 1). Pertemuan 1.

a). Pembukaan

1.

1il.

Mereview model Teknik jigsaw dengan kartu unsur kepada siswa.
Mereview tahapan tahapan dalam menulis dari mencari gagasan,
membuat draf, merevisi sampai mengedit dan menghasilkan
tulisan. Mengingatkan kembali penilaian tulisan siswa dengan 5
unsur dari nomor atom, massa atom, lambing atom, partikel-
partikel penyusun atom dan_ ‘struktur ‘atom atau konfigurasi

electron.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu
mengungkapkan “makna. Mengungkapkan makna dalam strutur
atom_yang berbentuk menulis konfigugari elektron, secara akurat,

lancar, dan berhubungn dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Memotivasi siswa dengan menghubungkan pembelajaran dengan

kehidupan siswa sehari hari.

b). Kegiatan inti

L.

1.

Menjelaskan kembali struktur atom yang berhubungan dengan

sifat keperiodikan unsur.

Membuat 4 kelompok yang terdiri 8 siswa dalam satu meja.
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1il.

Memberikan siswa teks sifat keperiodikan unsur untuk di pelajari

sebagai contoh

iv.  Memberikan contoh kartu unsur

v.  Mereview kalimat keperiodikan unsur.

vi.  Memberikan daftar unsur-unsur atom yang akan digunakan dalam
menulis untuk dibuat daftar keperiodikan unsur

vii.  Memberikan siswa contoh sifat keperiodikan unsur untuk siswa
viii. ~ Memberikan siswa lembar kerja di masing masing kelomp ok

ix. ~ Memberikan latihan siswa wuntuk membuat sifat keperiodikan
unsur.

X.  Meminta masing masing kelompok mempresentasikan hasil
tulisan hubungan strutur atom dengan sifat keperiodikan unsur dan
siswa lain memberikan tanggapan dan pertanyaan

c. Penutup

1.

1.

Meminta siswa membuat refleksi pembelajaran dengan model

Teknik Jigsaw dengan kartu unsur .

M embuat kesimpulan bersama siswa

M emberikan siswa tugas mandiri terstruktur
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Pertemuan 2.
a). Pembukaan
i.  Mereview model Teknik jigsaw dengan kartu unsur kepada siswa.
Mereview tahapan tahapan dalam menulis dari mencari gagasan,
membuat draf, merevisi sampai mengedit dan menghasilkan
tulisan. Membahas penilaian tulisan siswa dengan 5 unsur dari
nomor atom, massa atom, lambing atom, partikel-partikel

penyusun atom dan struktur atom atau konfigurasi electron.

ii.  Menyampaikan tujuan pembelajaran . yaitu siswa mampu
mengungkapkan makna Mengungkapkan makna dalam strutur
atom yang berbentuk ‘menulis konfigugari elektron, secara akurat,

lancar, dan berhubungn dalam konteks kehidupan sehari-hari.

iii.  Memotivasi siswa dengan menghubungkan pembelajaran dengan

kehidupan siswa sehari hari.

b). Kegiatan inti
i.  Menjelaskan kembali teks Kkeperiodikan unsur dari tujuan

komunikasi, struktur atom, nomor atom, dan massa atom.

ii.  Membuat 4 kelompok yang terdiri 8 siswa dalam satu kelomp ok.

iii. ~ Memberikan siswa teks sifat keperiodikan unsur untuk di pelajari

sebagai contoh

iv.  Memberikan contoh kartu unsur
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v.  Mereview kalimat sifat keperiodikan unsur atom.

vi.  Memberikan daftar unsur-unsur atom yang akan digunakan dalam

menulis untuk dibuat kartu unsur

vii.  Memberikan siswa contoh sifat keperiodikan unsur atom.

viii. ~ Memberikan siswa lembar kerja di masing masing kelomp ok

ix.  Memberikan latihan siswa untuk membuat hubungan struktur

atom dengan sifat keperiodikan unsuratom.

X.  Meminta masing masing kelompok® mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dan siswa lain memberikan tanggapan dan

pertanyaan

c. Penutup

1. M eminta siswa membuat refleksi pembelajaran dengan model

Teknik Jigsaw dengan kartu unsur .

ii. M embuat kesimpulan bersama siswa

1. M emberikan siswa tugas mandiri terstruktur
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Pertemuan 3.

a). Pembukaan

1.

iii.

Mereview model Teknik jigsaw dengan kartu unsur kepada siswa.
Mereview tahapan tahapan dalam menulis dari mencari gagasan,
membuat draf, merevisi sampai mengedit dan menghasilkan
tulisan. Membahas penilaian tulisan siswa dengan 5 unsur dari
nomor atom, massa atom, lambing atom, partikel-partikel

penyusun atom dan struktur atom atau konfigurasi electron.

Menyampaikan tujuan pembelajaran . yaitu siswa mampu
mengungkapkan makna Mengungkapkan makna dalam strutur
atom yang berbentuk ‘menulis konfigugari elektron, secara akurat,

lancar, dan berhubungn dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Memotivasi siswa dengan menghubungkan pembelajaran dengan

kehidupan siswa sehari hari.

b). Kegiatan inti

1.

1il.

Menjelaskan kembali teks sifat keperiodikan unsur dari tujuan

komunikasi, struktur atom, nomor atom, dan massa atom.

Membuat 4 kelompok yang terdiri 8 siswa dalam satu kelomp ok.

Memberikan siswa teks energy ionisasi, afinitas electron dan

keelktronegatifan unsur atom untuk di pelajari sebagai contoh
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iv.  Memberikan contoh kartu unsur
v.  Mereview materi sifat keperiodikan unsur atom.
vi.  Memberikan daftar unsur-unsur atom yang akan digunakan dalam
menulis untuk dibuat kartu unsur
vii.  Memberikan siswa contoh sifat energy ionisasi untuk siswa
viii.  Memberikan siswa lembar kerja di masing masing kelomp ok
ix. ~ Memberikan latihan siswa untuk membuat sifat keperiodikan
dengan  sifat  energy . ionisasi,~ ‘afinitas  electron  dan
keelektronegatifan unsur atom secara kelomp ok.
X.  Meminta masing masing kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompok dan siswa lain memberikan tanggapan dan pertanyaan
c. Penutup

i.

1.

1il.

Meminta siswa membuat refleksi pembelajaran dengan model

Teknik Jigsaw dengan kartu unsur .

M embuat kesimpulan bersama siswa

M emberikan siswa tugas mandiri terstruktur
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c. Observasi dan evaluasi

Observasi dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti dibantu guru
kolaborator dengan mengisi lembar observasi. Observasi ini melihat partisipasi
siswa dalam proses belajar mengajar. Kuesioner akan digunakan untuk
mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran menggunakan Teknik

Jigsaw dengan kartuunsur .

Evaluasi menulis dilaksanakan pada akhir siklus I dan akhir siklus II.

Scoring dilaksanakan berdasar pedoman yang sudah'dibuat.

d. Refleksi dan Tindak Lanjut

Guru dan siswa membuat refleksi untuk' melihat kembali pelaksanaan
proses belajar mengajar menggunakan model Teknik Jigsaw dengan kartu unsur
. Refleksi ini akan mengungkap kan kekuatan dan kelemahan model Teknik
Jigsaw dengan kartuunsur . Refleksi ini juga akan digunakan untuk mengecek
data dari observasi, wawancara maupun kuesioner. Hasil refleksi ini juga akan

digunakan sebagai dasar untuk merencanakan siklus II.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Awal (Pra Siklus)

Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan, maka peneliti
mengadakan observasi dan pengumpulan data dari kondisi awal kelas yang
akan diberi tindakan, yaitu kelas X MIPA-1 SM A Negeri 3 Purworejo tahun
pelajaran 2016/2017.

Pengetahuan awal ini perlu diketahui agar kiranya penelitian tindakan
kelas sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pencliti, apakah benar kiranya
kelas ini perlu diberi tindakan yang sesuaidengan apa yang akan diteliti oleh
peneliti yaitu penerapan model pembelajaran jigsaw dengan teknik
permainan kartu. unsur pada pembahasan materi teori atom. Untuk
mengungkapkan kondisi awal dari kelas yang menjadi objek tindakan kelas
ini maka peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Perencanaan.

Untuk mengetahui kondisi awal dari kelas X MIPA-1 SM A Negeri 3
Purworejo tahun pelajaran 2016/2017 maka peneliti merencanakan
observasi langsung pada pembelajaran teori atom. Peneliti menyiapkan
alat tes yang akan digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan

penguasaan awal materi teori atom dari siswa.
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2. Pelaksanaan

Pelaksanaan  untuk  mengukur kemampuan awal siswa
dilaksanakan dengan memberi motivasi siswa melalui apersepsi untuk
mengetahui kesiapan siswa dalam mengikuti materi teori atom. Guru
menyampaikan materi teori atom dengan metode ceramah dan diskusi.
Metode ceramah dilakukan dengan bantuan power point, sedang siswa
mendengarkan penjelasan guru. Selanjutnya siswa diberi kesempatan
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas, sedang guru memberi
kesempatan pada siswa lain guru memberi kesempatan pada siswa lain
guru memberi kesempatan pada siswa lain' guru memberi kesempatan
pada siswa lain guru memberi kesempatan pada siswa lain untuk
menjawab pertanyaan temannya. Kemudian guru menjelaskan kembali
hal-hal yang. ditanyakan..siswa. Adapun untuk meningkatkan dan
memp erdalam materi teori atom guru memberika soal latihan.

Selama kegiatan = pembelajaran  berlangsung,  dilakukan
pengamatan terhadap aktivitas dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Sedang pada akhir pembahasan materi teori atom
dilakukan tes tertulis berupa ulangan harian dengan KKM (Kriteria
Ketuntasan M inimal) = 70.

3. Hasil Pengamatan.
Berdasarkan pengambilan data selama proses pembelajaran didapatkan
bahwa pada pembelajaran yang dilakukan guru masih menggunakan cara

pembelajaran konvensional yaitu guru sebagai pusat pembelajaran dan

34



pengajaran materi teori atom tersebut dengan menggunakan metode
ceramah dan diskusi. Pada pembelajaran berlangsung siswa terlihat
cenderung pasif, kurang memperhatikan penjelasan guru dan saat diskusi
terlihat hanya beberapa siswa yang mampu menyampaikan gagasannya
untuk meny elesaikan masalah.

Dari hasil ulangan harian setelah diadakan koreksi maka didapatkan hasil
yang kurang memuaskan. Hasil koreksi tes awal dari 32 siswa yangada di

kelas dengan KKM = 70 didapatkan data hasil sebagai berikut :

Tabel 4.1. Data Ketuntasan Klasikal pada kondisiawal (Pra Siklus)

Nilai maksimum 83.0
Nilai minimum 43.0
Nilairata-rata 65.4
>KKM 12
< KKM 20
% Ketuntasan klasikal 50.0

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
Dari data tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi
teori atom masih kurang, Ada pun sebaran nilai yang diperoleh siswa

dapat dilihat pada grafik berikut :
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Grafik 4.1. Data Nilai Ulangan Harian 1 (Pra Siklus)
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Sumber : Dataprimer yang diolah (2016)

. Refleksi.

Dari kondisi awal yang ada perlu diadakan suatu tindakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran selanjutnya yaitu
struktur atom dan system periodic pada siswa kelas X MIPA-1 SMA
Negeri 3 Purworejo.

Bertolak dari kondisi awal tersebut maka peneliti merencanakan tindakan
penelitian dengan menerapkan strategi pembelajaran dengan model jigsaw
dengan teknik permainan kartu unsur dengan harapan hasil belajar siswa

dapat meningkat.
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B. Deskripsi Siklus 1.

1. Perencanaan.

Untuk melakukan penelitian siklus [ ini peneliti merencanakan
tindakan yang berupa rancangan program pengajaran  yang
diperuntukkan bagi siswa kelas X MIPA-1 pada materi hubungan
konfigurasi electron dan system periodic unsur berupa :

a. Lesson Plan

b. Power point

c. Kartu unsur

d. Alat evaluasi .

2. Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan. Pada pertemuan 1 guru menjelaskan pada siswa
tentang kegiatan ‘yang harus dilakukan oleh siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran materi hubungan konfigurasi electron dan system
periodik. Langkah selanjutnya guru kelompok siswa yang tiap kelompok
terdiri 4 siswa. Selanjutnya guru membagikan kartu unsur pada masing
masing kelompok.

Pada pertemuaan 2 dan 3 sesuai dengan rancangan dengan bantuan
permainan kartu unsur siswa melakukan diskusi kelompok dengan
bimbingan guru dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh

guru pada setiap pertemuan.
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Selama  kegiatan = pembelajaran  berlangsung,  dilakukan
pengamatan terhadap aktivitas dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Sedang pada akhir pembahasan materi teori atom
dilakukan tes tertulis berupa ulangan harian dengan KKM (Kriteria
Ketuntasan M inimal) = 70.

3. Hasil Pengamatan.

Dengan model pembelajaran jigsaw dengan teknik permainan kartu unsur
siswa mampu memahami petunjuk dan alur pembelajaran sesuai urutan
yang disajikan. Pada pembelajaran berlangsung siswa terlihat cenderung
aktif, sangat memperhatikan penjelasan guru ‘dan saat diskusi terlihat
hamper semua siswa mampu menyampaikan gagasannya untuk
meny elesaikan masalah.

Dari hasil ulangan harian 2 setelah diadakan koreksi maka didapatkan
hasil yang memuaskan. Hasil koreksi didapatkan data hasil sebagai
berikut :

Tabel 4.2. Data Ketuntasan Klasikal pada siklus I

Nilai maksimum 90.0
Nilai minimum 52.0
Nilai rata-rata 71.3
> KKM 20
<KKM 12
% Ketuntasan klasikal 62.5

Sumber : Data primer yang diolah (2016)
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Dari data tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi
hubungan konfigurasi electron dan system periodic unsur mengalami
peningkatan. Ada pun sebaran nilai yang diperoleh siswa dapat dilihat
pada grafik 2 berikut :

Grafik 4.2. Data Nilai Ulangan Harian 2 (Siklus I)
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Sumber : Data primer yang diolah, (2016)

. Refleksi.

Dari kondisi siklus I terjadi peningkatan nilai ulangan harian 2. Dari
analisa data ternyata kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
kimia belum optimal. Oleh karena itu pada proses pembelajaran materi
selanjutnya penggunaan model pembelajaran jigsaw dengan teknik

permainan kartu unsur perlu memperbanyak permasalahan kimia agar
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kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan kimia dapat

meningkat. Sehingga hasil belajarnya dapat lebih meningkat.

C. Deskripsi Siklus Il.
1. Perencanaan.

Untuk melakukan penelitian siklus II ini peneliti merencanakan
tindakan yang berupa penyempurnaan rancangan program pengajaran
pada siklus I pada materi sifat keperiodikan unsur berupa :

a. Lesson Plan

b. Power point

c. Kartu unsur

d. Alat evaluasi.

Rancangan program yang dibuat digunakan untuk pengajaran satu kali

pertemuan untuk proses pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk

ulangan harian,

2. Pelaksanaan Tindakan.

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan sesuai dengan apa
yang telah direncanakan. Pada pertemuan 1 guru menjelaskan pada siswa
tentang kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran materi hubungan konfigurasi electron dan system

periodik. Langkah selanjutnya guru kelompok siswa yang tiap kelompok

40



terdiri 4 siswa. Selanjutnya guru membagikan kartu unsur pada masing
masing kelompok.

Pada pertemuaan 2 sesuai dengan rancangan dengan bantuan
permainan kartu unsur siswa melakukan diskusi kelompok dengan
bimbingan guru dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh
guru pada setiap pertemuan.

Selama  kegiatan =~ pembelajaran  berlangsung,  dilakukan
pengamatan terhadap aktivitas dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Sedang pada akhir pembahasan materi teori atom
dilakukan tes tertulis berupa ulangan harian dengan KKM (Kriteria

Ketuntasan M inimal) = 70.

3. Hasil Pengamatan.
Pada pelaksanaan siklus II ini tampak sekali siswa sangat antusias dalam
mengikuti pembelajaran, semua siswa terlihat aktif bersama kelompoknya
dalam menyelesaikan lembar kerja yang diberikan peneliti. Dalam
memecahkan permasalahan kimia sebagian siswa sangat antusias.
Dari hasil ulangan harian 3 setelah diadakan koreksi maka didapatkan

hasil belajar seperti pada tabel 4.3 :
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Tabel 4.3. Data Ketuntasan Klasikal pada siklus 11

Nilai maksimum 98.0
Nilai minimum 62.0
Nilai rata-rata 77.7
> KKM 28
<KKM 4

% Ketuntasan klasikal 875

Sumber : Data primer yang diolah(2016)
Dari data tersebut, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi
sifat keperiodikan unsur sudah optimal, sesuai dengan indicator
pencapaian hasil yang diharapkan karena dari 32 siswa yang ada dalam
kelas X MIPA-1 hanya terdapat 4 siswa yang mendapatkan nilai di bawah
KKM, sehingga prosentase siswa yang telah tuntas adalah 87.5 %. Ada

pun sebaran nilai yangdiperoleh siswa dapat dilihat pada grafik 4.3 :
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Grafik 4.3. Data Nilai Ulangan Harian 3 (Siklus II)
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(Sumber : Data primer.yang diolah, 2016)

4. Refleksi.
Dari hasil evaluasi yang diberikan ternyata 32 siswa telah mampu
mendapatkan nilai diatas batas ketuntasan minimal namun masih terlihat

kesalahan yang dibuat oleh siswa dikarenakan factor kurang ketelitian

siswa dalam bekerja..

D. Deskripsi Antar Siklus .
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan mulai pemantauan awal hingga
pelaksanaan tindakan pada siklus II, dapat digambarkan seperti pada

tabel berikut :
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Tabel 4.4. Data Perbandingan Nlai Ulangan antar Siklus

Kriteria Pra Siklus I Siklus II
Siklus

Nilai maksimum 83.0 90.0 98.0

Nilai minimum 43.0 52.0 62.0

Nilai rata-rata 65.4 71.3 77.7

> KKM 12 20 28

<KKM 20 12 4

% Ketuntasan klasikal 50.0 62.5 87.5

(Sumber : Data primer yang diolah, 2016)

Berdasarkan tabel tersebut,” dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan

ketuntasan belajar pada siswa kelas X MIPA-1 dari keadaan awal sampai

pada siklus II'.dengan model pembelajaran jigsaw dengan kartu unsur

untuk materi-hubungan konfigurasi elektron dan sistem periodik unsur

serta sifat kep eriodikan unsur.

Perbandingan hasil ulangan dari masing-masing siklus dapat dilihat pada

grafik berikut :
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Grafik 4.4 Data Perbandingan Nilai Ulangan antar Siklus
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(Sumber : Data primer yang diolah; 2016)

E. Pembahasan.

Dari tabel antar siklus tampak adanya hasil masing-masing indicator
yang harus dikuasai siswa setelah diberi tindakan mengalami peningkatan
yang sangat baik. Peningkatan aktifitas dan hasil penguasaan materi
konfigurasi electron dan sifat keperiodikan unsur apabila dilihat dari
tindakan yang dilakukan telah sesuai proses pembelajaran dimana siswa
sebagai subyek.

Hasil analisis mengenai proses pembelajaran ternyata terdapat
perubahan kearah positif mengenai aktifitas siswa dalam pembelajaran.
Dengan interaksi yang efektif dimungkinkan semua anggota kelompok

dapat menguasai materi pada tingkat setara. M aka dapat ditentukan bahwa
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Model Pembelajaran Jigsaw dengan Kartu Unsur dapat meningkatkan
kemampuan menulis struktur atom dalam pelajaran kimia.
Hal ini berdasarkan kenaikkan nilai ulangan harian pada pra silkus , siklus

I dan siklus II yang diambil data pada grafik 4.4
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A. Kesimpulan

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian tindakan yang telah dilaksanakan selama 2

siklus dalam 2 bulan yaitu bulan Agustus dan September 2016 di kelas X-

SM A Negeri 3 Purworejo tahun pelajaran 2016/2017, pembelajaran model

teknk jigsaw dengan kartu unsur dapat meningkatkan kemampuan peserta

didik dalam menulis struktur atom pada pelajaran kimia kelas X yaitu pada

siklus I hasil belajar diperoleh 62,5 % siswa tuntas belajar sedangkan pada

siklus II diperleh 87,5 % siswa tuntas_ belajar.-Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan dalam kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini

terlihat hasil antarsiklus sebagai berikut :

Pra Siklus Siklus I Siklus 1I
KKM 70 70 70
Nilai terendah 43,0 52,0 62,0
Nilai tertinggi 83,0 90,0 98,0
% Ketuntasan | 50,0 62,5 87,5

klasikal
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Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa
kelas X SMA Negeri 3 Purworejo ini, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

Model Pembelajaran Jigsaw dengan Kartu Unsur dapat meningkatkan
kemampuan menulis struktur atom dalam pelajaran kimia pada siswa
kelas X SMA Negeri 3 Purworejo. Selain itu penggunaan kartu unsur
dapat membawa siswa lebih aktif dalam belajar karena siswa dapat
bersosialisasi dan saling tukar informasi dan ide atau langkah-langkah

kerja untuk menyelesaikan suatu masalah.

B. Saran

1.

Model pembelajaran teknik jigsaw dengan kartu unsur untuk
meningkatkan.kompetensi-menulis struktur atom sebaiknya digunakan
oleh guru sebagai salah satu alternatif model pembelajaran di dalam

kelas.

2. Penelitian lebih lanjut, pelaksanaan model ini masih bisa ditingkatkan

untuk pembelajaran menulis struktur atom bentuk lain dengan tambahan

gagasan dan penyempurnaan model.
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